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Selamat Tahun Baru 2021!

 Indikator Kinerja Atase Pertanian KBRI Roma tahun
2021 yakni: (i) promosi produk pertanian, (ii) analisis
potensi ekspor dan kebijakan pertanian, dan (iii)
fasilitasi pertemuan bilateral/multilateral.

Meskipun pandemi COVID-19 masih membayangi,
namun upaya-upaya terus dilakukan untuk
mendukung tercapainya sasaran kinerja tersebut.

Salam sehat selalu,
Ida Ayu Ratih, Atase Pertanian KBRI Roma
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FINALISASI KODE
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LIMBAH PANGAN 
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FAO saat ini tengah memfinalisasi Kode Etik

untuk pengurangan susut dan limbah pangan.

Pada pertemuan konsultasi yang

dilaksanakan pada tanggal 12-13 Januari

2021 secara daring, negara-negara anggota

FAO memberikan masukan terhadap konsep

awal yang telah disepakati pada Pertemuan

Komite Pertanian FAO ke-27 pada tahun

2020 yang lalu.

Negara-negara anggota menyoroti

pembahasan mengenai perlunya acuan

standar internasional yang akan menjadi

referensi pemerintah dalam mempromosikan

dan mengadopsi  kode etik tersebut. 

Kemudian, sebagian besar negara

berkembang juga memberikan rekomendasi

yang kuat terhadap penggunaan kemasan 

 berbahan dasar lokal dalam upaya

pengurangan limbah pangan.

KERJASAMA MULTILATERAL



Meskipun Kode Etik  ini bersifat sukarela, namun monitoring

dirasakan penting untuk mengukur seberapa efektif nilai produk

ini bagi negara-negara anggota. 

Terdapat usulan untuk menambahkan poin

terkait perlunya harmonisasi sistem monitoring susut dan limbah

pangan dalam setiap program atau proyek yang terkait, untuk

menilai sejauh mana dampak dari intervensi/upaya pengurangan

susut dan limbah pangan ini. 

Indonesia sebagai negara penghasil  limbah makanan tertinggi ke-

2 di dunia (The Economist, 2011). Kode Etik ini tentunya akan

menjadi referensi yang baik dalam mendukung upaya pemerintah

Indonesia dalam menekan susut dan limbah pangan di dalam

negeri.
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Fasilitasi Rencana
Kerjasama AKSI
dan La Marzocco

Sebagai tindak lanjut dari kunjungan kerja Tim

Ekonomi KBRI Roma pada bulan September 2020 ke

salah satu perusahaan mesin kopi espresso terbesar di

Italia, La Marzocco, pihak Akademi Espresso La

Marzocco menginginkan menjalin kerjasama dengan

Indonesia dalam rangka mempromosikan kopi

Indonesia di Italia tahun 2021. Hal ini disambut baik

oleh Asosiasi Kopi Specialty Indonesia (AKSI) sebagai

upaya positif di tengah pandemi COVID-19. 

Sebagai langkah awal,  Atase Pertanian KBRI Roma

memfasilitasi pertemuan antara pihak pemerintah

pusat, dalam hal ini KBRI Roma, Biro KLN Kementan

dan Direktorat Jenderal Perkebunan Kementan selaku

pembina komoditas Kopi, dengan Asosiasi Kopi yang

ada di Indonesia, guna menjaring masukan lebih lanjut 

 terkait rencana kerjasama ini.

Selain mempromosikan kopi Indonesia di Italia dan

wilayah Eropa lainnya,  tujuan kerjasama ini juga untuk

meningkatkan kapasitas SDM Indonesia dalam hal

perkopian, hingga potensi investasi pembukaan

cabang Akademi di Indonesia.

Secara umum peserta rapat khususnya dari

DEKOPI dan AKSI sangat mendukung adanya

usulan kerja sama dengan pihak akademi kopi La

Marzocco. DEKOPI mengingatkan perlunya

ditentukan Focal Point yang dapat mengawal

MoU tersebut dari awal penyusunan, hingga

monitoring pasca

implementasi, sehingga menjamin

kontinyuitasnya. 

 

Perwakilan Ditjenbun Kementan menyatakan

siap mendukung usulan kerjasama ini dengan

pengawalan dari sisi teknis, yaitu melalui

peningkatan produktivitas dan produksi kopi

melalui program GRASIDA (Gerakan

Peningkatan Produksi, Nilai Tambah, dan Daya

Saing) dan Logben (Logistik

Benih), serta pengawalan dari keamanan pangan

melalui penerapan Good Agriculture Practices
(GAP).



3 area kunci
Menteri
Pertanian pada
Global Forum for
Food and
Agriculture (GFFA)
2021

Pertemuan Tingkat Menteri Pertanian pada

Global Forum for Food and Agriculture (GFFA)

2021, dilaksanakan pada tanggal 22 Januari 2021

secara daring. Pertemuan ini bertujuan untuk

mendiskusikan peran inovasi dalam penguatan

sistem pertanian berkelanjutan dan mencegah

pandemi di masa depan. 

Pertemuan Tingkat Menteri Pertanian GFFA

dipimpin oleh H.E. Julia Clockner, Menteri

Pertanian Jerman.

 

Pendekatan “one health“ dan platform FAO Digital
Food and Agriculture menjadi sorotan dan

prioritas dalam High Level Panel. Melalui

pendekatan dan platform ini diharapkan

ketahanan pangan dapat terwujud secara

berkelanjutan, baik dari sisi ekonomi, sosial, dan

memperhatikan aspek lingkungan.

 

Pertemuan Tingkat Menteri Pertanian juga

menyepakati 3 area kunci, yaitu: (i) kesehatan

hewan, (ii) ketersediaan dan ketahanan rantai

pasok pangan, dan (iii) upaya mitigasi perubahan

iklim.
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Pertemuan yang sangat bersejarah, karena baru

pertama kali dilaksanakan dalam format virtual

ini,  dihadiri oleh Pejabat setingkat Menteri dari

97 Negara dan 13 Organisasi Internasional. 

Pertemuan membahas berbagai upaya global

menjamin ketersediaan pangan pada masa

pandemi COVID-19 di tengah-tengah ancaman

perubahan iklim.

Menteri Pertanian RI, Bapak Syahrul Yasin

Limpo, dalam PTM ini menyampaikan

pengalaman Indonesia dalam upaya menjamin

kecukupan pangan Indonesia melalui rangkaian

kebijakan yang dikemas dalam 5 cara bertindak

yang meliputi: (i) meningkatkan kapasitas

produksi melalui perluasan areal budidaya baru

untuk komoditas strategis; (ii) mendorong

diversifikasi pangan berbasis kearifan lokal

melalui pemanfaatan pekarangan dan lahan

marjinal; (iii) memperkuat cadangan pangan dan

sistem logistik; (iv) mengembangkan pertanian

modern melalui mekanisasi pertanian, food

estate; dan korporasi petani; dan (v) gerakan

peningkatan ekspor komoditas pertanian. Forum

menyambut baik dan memberikan apresiasi yang

tinggi terhadap statement ini.
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 Dalam PTM ini, Dirjen FAO mendukung 3

prioritas utama yang disampaikan oleh Menteri

Pertanian Jerman, dan menjelaskan platform

FAO yang dapat dimanfaatkan oleh seluruh

negara anggota untuk mewujudkannya.

Kemudian, disampaikan juga beberapa

publikasi FAO dalam rangka spesifikasi sistem

pangan dalam rangka mengevaluasi tingkat

kerawanan pangan dan langkah yang dapat

dilaksanakan untuk mencari solusi melalui

penerapan teknologi dan inovasi (perbibitan,

pupuk, saprodi lainnya), secara holistik, inklusif,

berkelanjutan.

Kemudian, Patricia Espinosa, Executive

Secretary UNFCC menyampaikan bahwa tahun

2020 merupakan tahun terpanas sepanjang

masa, dengan kenaikan suhu 3’C. UNFCC

menyerukan agar negara-negara anggota

segera mengimplementasikan komitmen dalam

Paris Agreement, khususnya dalam sistem

produksi yang ramah iklim melalui aksi yang

lebih konkrit. 

Dari Pertemuan Tingkat Menteri ini diharapkan

dapat menghasilkan komitmen kerja bersama

untuk COP 26. Perkembangan dan momentum

di tahun 2021 akan menjadi milestone COP 26,

di bulan November 2021.



Atase Pertanian KBRI Roma memenuhi undangan dari

UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, sebagai nara sumber

pada Kegiatan Webinar mengenai Peluang Bisnis

Internasional Komoditas Pertanian dan Peluang

Pendidikan di Luar Negeri, yang dilaksanakan pada

tanggal 21 Januari 2021 secara daring.

Pertemuan yang dibuka oleh Prof.  Andi Faisal Bakti,

Wakil Rektor Bidang Kerjasama UIN Syarif

Hidayatullah Jakarta, diikuti oleh 84 orang peserta

dari berbagai kalangan, baik mahasiswa, dosen,

UMKM, dan perwakilan pemerintah.

Atase Pertanian KBRI Roma menyampaikan bahwa

pada prinsipnya, standar ekspor komoditas pertanian

Indonesia ke Italia wajib memenuhi standar yang

diterapkan oleh Uni Eropa, karena Italia merupakan

negara anggota Uni Eropa.  

Sebelum melakukan ekspor, ada beberapa hal yang

perlu diketahui mengenai karakteristik konsumen

Italia, seperti: (i) menginginkan produk berkualitas

tinggi dengan harga yang kompetitif, menyukai

produk yang jelas asal-usulnya, dan produk tersebut

dapat ditelusuri keberlanjutannya. Mereka lebih

menginginkan produk "Made In Italy", sehingga

sebagian besar produk yang didatangkan dalam

bentuk gelondongan, agar dapat diracik kembali

sesuai permintaan konsumen Italia.
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Identifikasi
Peluang Bisnis
Komoditas
Pertanian
Indonesia di Italia

Peluang promosi di Italia mengalami pergeseran

semenjak pandemi COVID-19. Hal ini tentunya

menjadi tantangan tersendiri bagi promosi

produk komoditas pertanian, yang menjadi bahan

makanan maupun dapat dikonsumsi secara

langsung.  Beberapa kegiatan promosi yang besar

di Italia, seperti Tuttofood, Triestespresso Expo,

dan Eurochocolate berinovasi dalam bentuk

hybrid, yaitu melalui daring dan luring. 

 

Selanjutnya, yang tidak kalah menarik adalah

history atau kekhususan dari produk tersebut.

Sebagian konsumen di Italia juga tertarik akan

suatu produk tertentu, dari cerita atau sejarah

atau specialty produk tersebut. Saat ini specialty

produk, meskipun masih bersifat niche, namun

perkembangannya mulai terlihat, terlebih lagi di

kalangan milenial. 

Terkait dengan peluang pendidikan di Italia,

khususnya dalam program pertanian, dapat juga

menjajaki beberapa universitas di Italia, seperti

Università di Firenze, Università degli Studi di

Milano, dan lainnya. 

Kedepannya, diharapkan ada kerjasama bidang

pendidikan pertanian Indonesia dengan salah

satu universitas di Italia. 



Dalam rangka memberikan perlindungan

bagi perusahaan pertanian yang terdampak oleh

bencana alam dan fitosanitari, pemerintah Italia

melakukan intervensi asuransi dana solidaritas

nasional sebesar 60 Juta Euro untuk periode

2021-2023, guna memberikan kesinambungan

intervensi publik atas pengeluaran asuransi

pertanian.  Kemudian, alokasi anggaran 70 Juta

Euro pada tahun 2021 untuk pembiayaan

intervensi kompensasi dana solidaritas nasional,

untuk pemulihan lahan pertanian yang rusak

akibat gangguan bencana alam dan fitosanitari.  

Pemerintah Italia juga mengalokasikan anggaran

darurat pangan sebesar 40 Juta Euro di tahun

2021 Dana untuk distribusi bahan makanan

kepada masyarakat rentan pangan, dan untuk

mengurangi limbah makanan. 

 

Dari alokasi anggaran Kementerian Pertanian

Italia tahun 2021, dapat dicermati bahwa

pemerintah Italia menitikberatkan pada investasi

infrastruktur untuk mitigasi lingkungan,

penguatan rantai nilai pertanian, dan

pengurangan pajak petani dan petani milenial,

khususnya di masa pandemi COVID-19 .
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Analisis
Kebijakan
Pertanian Italia
2021

Di tahun 2021, fokus pemerintah Italia untuk

bidang pertanian akan difokuskan untuk lebih

memperkuat dan mendukung sektor agribisnis

dan implementasi Strategi Rencana Pemulihan

dan Ketahanan Nasional menuju CAP (Common

Agricultural Policy) baru dan masa depan pangan

dan pertanian “Made in Italy".

Untuk mendukung transformasi Pertanian 4.0,

pemerintah Italia memberikan perpanjangan

kredit pajak bagi penduduk Italia yang melakukan

investasi pada barang modal baru, ditujukan

untuk fasilitas produksi yang beroperasi di

wilayah kredit pajak nasional, dari 16/11/2020 -

31/12/2022.  

Tarif kredit pajak, yang berlaku hingga

31/12/2021, untuk barang modal yang berfungsi

untuk transformasi teknologi dan digital telah

dinaikkan menjadi 50%.  Ketentuan terkait kredit

pajak untuk investasi dalam penelitian,

pengembangan dan inovasi teknologi serta

kegiatan inovatif lainnya juga telah diperpanjang

hingga tahun 2022.

Pada tanggal 13 Januari 2021, Menteri
Kebijakan Pertanian, Pangan,dan
Kehutanan Italia, H.E. Teresa Bellanova
telah mengajukan pengunduran diri,
yang disebabkan oleh adanya
perbedaan pandangan politik dengan
Perdana Menteri Italia.
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Perkembangan
Implementasi
UN Decade on
Family
Farming
Indonesia

Atase Pertanian KBRI Roma telah mengikuti
Pertemuan International Steering Committee on
UN Decade Family Farming (ISC UNDFF) ke-5,
yang dilaksanakan pada tanggal 25-26 Januari
2021 secara daring.
 
Pertemuan dipimpin oleh Pablo Innecken, Costa
Rica, didampingi oleh Sekretariat Bersama
UNDFF RBAs dan diikuti oleh negara-negara
anggota dan anggota alternatif dari ISC UNDFF.
Indonesia sebagai anggota alternatif dalam ISC
UNDFF dari Regional Group Asia. 
 
Beberapa agenda penting yang dibahas dalam
pertemuan ini, diantaranya: (i) perkembangan
implementasi UNDFF Participatory
Communication Plans (PCP) 2020, (ii)
penyusunan dan implementasi Rencana Aksi
Nasional (RAN) tentang Pertanian Keluarga, dan
(iii) rotasi keanggotaan dalam ISC.
 
Terkait dengan perkembangan UNDFF PCP,
FAO mendukung impelementasi melalui tiga
inisiatif komunitas regional: Yenkasa Africa,
ComDev Asia, dan Onda Rural. 

Melalui media komunikasi ini, kampanye
dilakukan di beberapa wilayah di Afrika, Asia,
dan Amerika Latin untuk menekankan
pentingnya peranan pertanian keluarga dalam
mencapai sistem pangan yang tangguh dan

berkelanjutan, khususnya dimasa pandemi

COVID-19, dengan fokus pada mitigasi dampak

krisis yang disebabkan oleh COVID-19 pada

ketahanan pangan, aspek penting pada dimensi

produksi dan ekonomi, yang terkait dengan

pandemi, dan meningkatkan kesadaran

konsumen untuk membeli produk lokal

khususnya dari pertanian keluarga. Sebagai

kesimpulan, bahwa PCP membuktikan sebagai

mekanisme yang efektif dalam memberikan

informasi kepada pertanian

keluarga dan kelembagaannya. 

Sebagaimana disepakati dalam resolusi UNDFF,
Sekretariat menginformasikan bahwa di tahun
2021 ini, Sekretariat UNDFF akan melaporkan
perkembangan implementasi UNDFF periode tahun
2019-2020 kepada Sekjen PBB dalam UN General
Assembly Komite ke-2, bulan Oktober 2021. 

Terkait dengan penyusunan dan implementasi RAN
tentang Pertanian Keluarga, perwakilan
FAO menyampaikan saat ini sudah ada 7 (tujuh) negara
yang mengadopsi RAN tentang Pertanian Keluarga,
yaitu: Costa Rica, Domenica, Gambia, Indonesia, Nepal,
Panama, dan Peru.  Kemudian, ada lebih dari 35 negara
lainnya dalam tahap perkembangan mobilisasi sumber
daya dan elaborasi untuk RAN. Sementara, target
UNDFF adalah 100 negara yang mengadopsi RAN pada
tahun 2024. Selain itu, dari target 5 Regional Action
Plans dan 7 Sub Regional Action Plans di tahun 2024,
saat ini status perkembangannya baru sampai tahap
Advanced draft Plan, dan untuk ASEAN, tahapannya
masih dalam mobilisasi pemangku kepentingan.

Indonesia menyampaikan perkembangan tindak lanjut
dari RAN Pertanian Keluarga yang telah dibuat Petunjuk
Teknis untuk implementasinya, ditetapkan melalui
Keputusan Kepala Badan Ketahanan Pangan
Kementan pada bulan April 2020 di tengah masa pandemi
COVID-19. Disampaikan pula bahwa kinerja
implementasi RAN PK Tahun 2020 mencapai 95% dari
target yang ditetapkan.



KBRI Roma telah mengikuti Pertemuan ke-2 negara-
negara yang terafiliasi dengan Action Track 2 Food System
Summit, pada tanggal 28 Januari 2021, secara daring.
Pertemuan dipimpin oleh Chair Action Track (AT) 2, Gun
Hild Stordalen, dan dihadiri oleh negara-negara yang
terafiliasi dengan Action Track 2.  Delegasi Indonesia
dalam hal ini diwakili oleh focal point Kementerian
Pertanian untuk AT2 lbu Handewi Purwati Saliem dan
KBRI Roma.

Pertemuan membahas mengenai proses, kriteria,
masukan-masukan pemangku kepentingan baik dari
negara-negara yang terafiliasi maupun juga dari publik,
dan tahapan yang dibutuhkan dalam pencapaian tujuan
AT2. Sekretariat AT2 mensirkulasikan dokumen Action
Track Discussion Starter, yang berisi tentang
permasalahan utama dalam AT2, harapan yang akan
dicapai, serta memetakan solusi kunci untuk pencapaian
AT2.

Dalam dokumen tersebut, digarisbawahi mengenai
fokus permasalahan terkait pangan, yang merupakan
sumber utama penentu status kesehatan dan dampak
kerusakan lingkungan yang ditimbulkan di seluruh dunia.
Pola konsumsi pangan merupakan penyebab utama dari
dampak lingkungan, terhitung 80% dari konversi lahan
dan hilangnya keanekaragaman hayati, 80% kontaminasi
ekosistem air tawar dan pesisir, 80% konsumsi air tawar
dan menyumbang 20-30% dari emisi gas rumah kaca
global. Biaya tersembunyi bagi masyarakat dari dampak
kesehatan dan lingkungan dari sistem pangan global ini
sangat berat, masing-masing diperkirakan mencapai 12
Triliun US Dollar per tahun. Jumlah pangan, jenis
pangan, dan besar dampak limbahnya, menjadi
pertimbangan utama bagi kelangsungan hidup manusia
dan planet ini.

Dalam pertemuan ini  Indonesia menyampaikan
beberapa tantangan dalam pencapaian ketahanan
pangan dan upaya yang sedang dilakukan pemerintah
Indonesia dalam menanganinya, yakni:
(i) peningkatan kualitas, keamanan, fortifikasi dan
biofortifikasi konsumsi pangan, (ii) peningkatan
ketersediaan, stabilitas harga, suplai pangan yang
berkelanjutan, termasuk pangan yang bersumber dari
akuakultur, (iii) meningkatkan produktivitas dan
keberlanjutan sumber daya manusia pertanian termasuk
akses pasar, (iv) peningkatan produktivitas sumber daya
alam, termasuk digttalisasi pertanian, dan (v) perbaikan
sistem pangan nasional.
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Perkembangan
Persiapan Food
System Summit
2021



Atase Pertanian KBRI Roma bersama dengan Atase

Pertanian KBRI Tokyo, Washington DC, dan Brussel,

memenuhi undangan dari Biro Perencanaan Kementerian

Pertanian, sebagai nara sumber terkait isu peluang dan

tantangan serta analisis data ekspor komoditas pertanian ,

yang dilaksanakan secara daring pada tanggal 29 Januari

2021. 

Maksud dari kegiatan ini adalah untuk memperoleh

informasi  peluang dan tantangan serta analisis data,

khususnya dari wilayah penugasan Atase Pertanian. Selain

Attani, turut hadir pula dalam acara ini, perwakilan dari

BPS Indonesia. 
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Analisis Data
Ekspor
Komoditas
Pertanian
Indonesia

Sebagaimana diketahui bahwa peranan

data sangatlah penting, khususnya dalam

penyediaan referensi bagi pengambilan

keputusan yang tepat, akurat, dan dapat

dipertanggungjawabkan.

Dalam kesempatan ini, Attani KBRI Roma

menyampaikan informasi dari wilayah

penugasan, dan juga dari beberapa wilayah

observasi, hasil koordinasi bersama Fungsi

Ekonomi KBRI dan Atase Perdagangan. 

Kedepannya, Biro Perencanaan akan

menyelenggarakan secara rutin kegiatan

ini, untuk berkolaborasi secara reguler,

agar dapat membantu lebih akurat bagi

Biro Perencanaan dalam menentukan

kebijakan yang tepat kedepannya untuk

pembangunan pertanian yang maju,

modern, mandiri, dan berkelanjutan.
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Infografis:
Kelapa Sawit
dan Elemen
Sustainability

S O U R C E :  K B R I  R O M A
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